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RINGKASAN 

FRIDA GARNISH ARTAWINETOE. Pengembangan Desain Motif 

Batik Cibuluh melalui Identitas Kota Bogor (Development of Cibuluh Batik Motif 

Design Through the Identity of Bogor City). Dibimbing oleh GATOT WIDODO 

dan OCCY BONANZA. 

 

Kota Bogor memiliki identitas budaya dan alam yang kuat, namun 

modernisasi dan arus pendatang menjadi tantangan dalam menjaga keaslian budaya 

lokal. Kampung Batik Cibuluh hadir sebagai destinasi wisata edukasi yang 

mengembangkan batik khas Bogor dengan mengangkat ikon budaya dan alam 

seperti kijang, kujang, Kebun Raya, hujan, daun talas, dan buah pala. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi motif batik yang dihasilkan oleh pengrajin di 

Kampung Batik Cibuluh, menganalisis persepsi dan preferensi masyarakat serta 

pengrajin, mengungkap elemen identitas Kota Bogor sebagai inspirasi desain batik, 

menilai pengembangan desain motif batik, serta menghasilkan luaran berupa 

booklet sebagai media edukasi dan promosi. 

Penelitian dilaksanakan di Kampung Batik Cibuluh, Kota Bogor, dengan 

metode wawancara, observasi, studi dokumentasi, serta penyebaran kuesioner 

kepada 100 masyarakat dan 40 pengrajin. Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi reduksi data, display data, penarikan kesimpulan, serta analisis persentase 

menggunakan skala likert. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motif batik di Kampung Batik Cibuluh 

sangat beragam, terdiri dari tujuh kelompok motif yang mengadaptasi flora, fauna, 

dan simbol budaya lokal. Persepsi masyarakat terhadap batik Cibuluh dikategorikan 

baik, sementara pengrajin memiliki persepsi dan preferensi yang sangat baik. 

Pengembangan dua motif baru, yaitu Rusa Mulyaning Rimba dan Kujang Rancangè, 

berhasil mengikuti tren kekinian tanpa meninggalkan nilai tradisional sehingga 

efektif meningkatkan minat wisatawan serta menambah nilai ekonomi produk batik. 

Penilaian pengembangan desain motif batik oleh masyarakat dan pengrajin 

menunjukkan kesesuaian dengan identitas Kota Bogor pada kategori sangat baik 

baik untuk motif batik cap maupun batik tulis. Pembuatan booklet motif batik 

dirancang sebagai media edukasi dan promosi untuk mengenalkan Batik Cibuluh 

secara lebih luas kepada masyarakat dan wisatawan. Booklet ini memuat 

dokumentasi motif, filosofi, serta nilai identitas Kota Bogor yang diangkat dalam 

setiap desain batik, sekaligus menjadi sarana penguatan citra Kampung Batik 

Cibuluh sebagai destinasi wisata budaya berbasis ekonomi kreatif.  



ABSTRAK 

Kota Bogor dikenal dengan identitas budaya dan alamnya yang khas, meski 

terancam modernisasi. Kampung Batik Cibuluh merupakan destinasi wisata 

edukasi dan pusat batik khas Bogor dengan motif perpaduan tradisi dan inovasi. 

Penelitian ini menganalisis motif batik Cibuluh, persepsi masyarakat dan pengrajin, 

serta unsur Kota Bogor sebagai inspirasi desain batik. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan kuesioner. Hasilnya, motif batik di Kampung Batik 

Cibuluh sangat beragam dan terinspirasi flora, fauna, serta budaya lokal. 

Masyarakat menilai motif-motifnya baik, sedangkan pengrajin menilai sangat baik. 

Motif modern seperti Batik Rusa Mulyaning Rimba dan Kujang Rancangè populer 

tanpa meninggalkan unsur tradisional, sehingga menarik wisatawan dan 

meningkatkan nilai ekonomi batik. Desain motif dinilai sangat sesuai dengan 

identitas Kota Bogor. Pembuatan booklet motif batik jadi media edukasi dan 

promosi efektif untuk memperkenalkan Batik Cibuluh kepada masyarakat dan 

wisatawan. 

 

Kata Kunci: Identitas Kota Bogor, Motif Batik Cibuluh, Pengembangan Desain  

 

ABSTRACT 

The city of Bogor is known for its distinctive cultural and natural identity, 

although it faces threats from modernization. Cibuluh Batik Village is an 

educational tourism destination and a center of typical Bogor batik, featuring motifs 

that blend tradition and innovation. This study analyzes the batik motifs of Cibuluh, 

the perceptions of the community and artisans, as well as elements of Bogor City 

that inspire batik design. Data were collected through interviews, observations, and 

questionnaires. The results show that the batik motifs in Cibuluh Batik Village are 

very diverse and inspired by local flora, fauna, and culture. The community rates 

the motifs as good, while the artisans rate them as very good. Modern motifs such 

as Batik Rusa Mulyaning Rimba and Kujang Rancangè are popular without losing 

traditional elements, thus attracting tourists and increasing the economic value of 

batik. The motif designs are considered highly compatible with the identity of 

Bogor City. The creation of a batik motif booklet has become an effective 

educational and promotional medium to introduce Cibuluh Batik to the public and 

tourists. 
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